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Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai Manajemen Program Ceria 
Pagi Sebagai Program Siaran Unggulan Radio Bandar Bagan Citranuansa.  Yang 
mana Radio Bandar Bagan Citranuansa merupakan radio swasta yang berlokasi di 
Jalan Jendral Sudirman No. 41 Bagan Batu Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. 
Dengan program unggulan ―Ceria Pagi‖. Keberhasilan media radio dalam 
menyiarkan setiap program bergantung pada manajemen program yang baik dan 
pada akhirnya potensi keberhasilan sebuah program akan maksimal. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode diskriftif kualitatif dan teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen program ―Ceria Pagi‖ yang 
dilakukan oleh radio Bandar Bagan Citranuansa meliputi: a) Perencanaan 
Program, b) Sasaran Menarik Audien, c) Pemasaran Program, d) Evaluasi 
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This study aims to discuss the Ceria Pagi Program Management as a Broadcasting 
Program for Bandar Bagan Citranuansa Radio. Which Radio Bandar Bagan 
Citranuansa is a private radio located at Jalan Jendral Sudirman No. 41 Chart Batu 
Rokan Hilir Regency, Riau Province. With the flagship program "Cheers 
Morning". The success of radio media in broadcasting every program depends on 
good program management and in the end the potential for success of a program 
will be maximized. The research method used is descriptive qualitative method 
and data collection techniques using observation, interviews, and documentation. 
The results of this study indicate that the management of the "Ceria Pagi" program 
carried out by Bandar Bagan Citranuansa radio includes: a) Program Planning, b) 
Attracting Audience Targets, c) Program Marketing, d) Program Evaluation, e) 
Organizing, f) Movement (actualiting) 
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A. LATAR BELAKANG  
Zaman modern ditandai dengan dua hal sebagai cirinya, yaitu: (1) 
penggunaan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan manusia; dan (2) 
berkembangnya ilmu pengetahuan sebagai wujud dari kemajuan intelektual 
manusia. Manusia modern idealnya adalah manusia yang berpikir logis dan 




 Perkembangan teknologi informasi pada saat ini mengalami kemajuan 
sangat signifikan. Sejak bergulirnya UU No. 32 Tahun 2002 tentang 
penyiaran. Pada masa tersebut terjadi peningkatan secara signifikan 
munculnya Radio Siaran komersial yang diikuti dengan munculnya radio-
radio komunitas yang didirikan oleh orang perorang secara lokal dengan 
jangkauan siarnya masih dekat. Program-program radio siaran baik yang 
bersifat komersial maupun komunitas mulai disajikan secara tajam dan lebih 
berorientasi pada pasar dan tidak lagi berorientasi pada pemerintah.
2
 Adanya 
regulasi tersebut menjadi payung bagi eksistensi lembaga penyiaran swasta 
radio, sehingga memicu tumbuhkembangnya radio swasta di berbagai daerah 
di Indonesia. 
Radio adalah media elektronik yang bersifat khas sebagai media audio, 
oleh karena itu ketika khalayak menerima pesan dari radio, khalayak pada 
tatanan mental yang pasif dan bergantung pada jelas tidaknya kata-kata yang 
diucapkan penyiar.
3
 Saat ini banyak sekali berdiri stasiun radio dengan 
berbagai macam program pilihan yang disuguhkan. Program acara antara lain 
program hiburan, musik, maupun berbagai informasi berita iklan komersil. 
Sehingga bagi seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati hiburan dan 
memperoleh banyak informasi dengan cepat, akurat dan mudah, tanpa harus 
mengeluarkan banyak biaya. Sehingga proses komunikasi antara radio dengan 
pendengar dapat dengan mudah dilakukan. 
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Radio pada awalnya digunakan sebagai alat komunikasi satu arah, dan 
penggunaanya lebih untuk kepentingan militer dan pemerintah dalam 
kebutuhan penyampaian informasi dan berita. Perkembangan radio di 
Indonesia setelah merdeka, diawali dengan lahirnya Radio Republik 
Indonesia selanjutnya disebut (RRI) pada tanggal 11 September 1945. Seiring 
dengan perkembangan teknologi peran radio tidak digunakan hanya untuk 
militer saja tapi bisa didengarkan oleh siapa saja dan dimana saja. Program 
siaran yang menarik yang akan menentukan banyaknya pendengar. Selain itu 
radio juga harus mempunyai manajemen penyiaran yang sangat baik, agar 
dapat tetap menjalankan fungsinya dengan baik.
4
 
Diera globalisasi saat ini perkembangan teknologi sangat berkembang 
signifikan yang membuat media penyiaran seperti radio tertinggal dengan 
media penyiaran lainnya. Radio merupakan salah satu media massa elektronik 
tertua yang masih efektif digunakan masyarakat dalam memperoleh informasi 
dalam arti luas hingga saat ini meskipun harus berkompetetif secara ketat 
dengan media lain, terutama media Televisi. Masyarakat saat ini lebih 




Program acara hiburan dan tips lebih di sukai masyarakat karena 
informasi-informasi yang menarik dan tidak membosankan. Program acara 
hiburan meliputi musik, life style, informasi kesehatan, dan olahraga serta 
infomasi lainnya yang diminati masyarakat. Program yang berjenis hiburan 
lebih banyak peminatnya dari pada informasi berita. Program berita lebih 
membosankan dibandingkan dengan program hiburan, alasannya karena 
dalam program hiburan lebih banyak informasi yang menarik yang juga 
banyak disukai para pendengar radio. Hal ini juga yang dilakukan Radio 
Bagan Citranuansa (BBC FM) dalam menjaga kualitas radio. Program-
program dari Radio Bagan Citranuansa (BBC FM) juga lebih menarik 
pendengar, dengan memberikan program-program acara hiburan yang 
tentunya sangat bermanfaat bagi pendengar.
6
 
Sebuah program di media radio akan tercapai lebih maksimal apabila 
manajemen yang mencakup konten, penyiar, audiens, jam siaran, hingga 
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situasi social di perhatikan dengan baik. Keberhasilan media radio dalam 
menyiarkan setiap program, bergantung pada manajemen yang ditetapkan 
dalam suatu media. Dengan adanya manajemen program siaran yang baik 
pada akhirnya potensi keberhasilan sebuah program akan maksimal. Dalam 
melaksanakan tanggung jawab manajemennya, seorang manajer umum 
memiliki empat fungsi dasar manajemen yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pengarahan dan memberikan pengaruh 
(directing/influencing) serta pengawasan (controlling). 
Di Bagan Batu Kab. Rokan hilir ada 4 keberadaan stasiun radio yang 
aktif mengudara ditengah-tengah masyarakat.Masing-masing radio tentu 
memiliki cara tersendiri untuk menjadi program unggulan dan meningkatkan 
pendengarnya. 4 stasiun radio yang mengudara di Bagan Batu Kab. Rokan 
Hilir mempunyai program radio yang berbeda-beda. 
Fenomena Radio BBC berdiri pada tanggal 27 Januari 1994, Radio ini 
dulunya bernama resmi PT. Radio Bagan Batu Citranuansa, yang disiarkan 
pada frekuensi AM 10.44 Khz. Sejak 2005 Radio BBC tampil dengan wajah 
dan logo baru bernama PT. Radio Bandar Bagan Citranuansa yang disiarkan 
pada frekuensi FM 102.5 Mhz.Radio BBC berlokasi di Jalan Jenderal 
Sudirman No. 41 Bagan Batu Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Radio 
BBC adalah satu-satunya radio di areal Penghasil Sawit terbesar di Indonesia, 
dengan jumlah penduduk 145.000 KK 
PT. BBC adalah sebuah radio yang menyuguhkan siaran-siaran dan 
program-program yangbervariasi. Dari 24 jam siarannya PT. BBC  Bagan 
Batu Rokan Hilir hadir dengan program hiburan dan musik dalam negeri 
berkualitas dari era tahun 90an awal hingga era millennium. Jenis musik yang 
saat itu di pilih adalah lagu- lagu yang sedang, pernah dan akan segera 
menjadi hits dari berbagai aliran. 
PT. BBC memiliki program hiburan yang berjenis talk show interactif 
berjudul Ceria Pagi yang merupakan salah satu program awal dan menjadi  
sebuah program unggulan dan masih tetap exist  hingga saat ini. Dengan 
adanya program ini menjadikan PT. BBC masih tetap digemari oleh 
masyarakat karena masih mempertahankan program yang sangat di minati 
yaitu program Ceria Pagi. 
Jadi, agar program ―Ceria Pagi‖ tetap menjadi program unggulan, radio 
BBC 102,5 FM harus memiliki manajemen yang bagus dan tertata rapi agar 





stasiun radio swasta yang akan terus bermunculan dengan konsep yang sama 
atau bahkan lebih bagus dan menarik. Berdasarkan latar belakang diatas maka 
peneliti bermaksud untuk meneliti tentang bagaimana ―Manajemen Program 
Ceria Pagi Sebagai Program Siaran Unggulan Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5FM (BBC)‖ 
B. PENEGASAN ISTILAH 
1. Manajemen 
Pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian dan pengambil keputusan yang 
dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehinggan akan 




Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk 
memenuhi kebutuhan audiennya. Program adalah produk yang 
dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya.
8
 
Pringle Starr McCavitt menjelaskan bahwa the programming of most 
stations is dominate by one principal content element or sound, known as 
format. Yang berarti: program sebagian besar stasiun radio didominasi 
oleh satu elemen isi atau suara yang dikenal dengan format. Setiap 
program siaran harus mengacu pada pilihan format siaran tertentu. 
Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar tentang 
apa, untuk siapa, dan bagaimana proses pengolahan suatu siaran hingga 
dapat diterima audiens. Tujuan penentuan format siaran adalah untuk 
memenuhi sasaran khalayak secara spesifik dan untuk kesiapan 
berkompetisi dengan media lainnya di suatu lokasi siaran.
9
 
3. Program Ceria Pagi 
Program Ceria Pagi merupakan salah satu program hiburan PT. BBC 
(Bagan Bandar Citranuansa) 102,8 FM Bagan Batu Rokan Hilir, yang 
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tayang pada waktu 06:00-08:00 Wib. Senin-minggu program ceria pagi 
ini menyajikan talk show interaktif. 
4. PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,8 FM Bagan Batu Rokan Hilir 
PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,8 FM Bagan Batu Rokan 
Hilir adalah sebuah radio yang menyuguhkan siaran-siaran dan program-
program yang bervariasi. Dari 24 jam siarannya PT. BBC (Bagan Bandar 
Citranuansa) 102,8 Bagan Batu Rokan Hilir hadir dengan musik dalam 
negeri berkualitas dari era tahun 90an awal hingga era millennium. Jenis 
musik yang kami pilih adalah lagu lagu yang sedang, pernah dan akan 
segera menjadi hits dari berbagai aliran.
10
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah di tuliskan dari awal dapat di tetapkan 
rumusan masalah sebagai berikut : Mengetahui bagaimana cara 
Manajemen Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM (BBC) dalam 
mempertahankan program Ceria Pagi sebagai program unggulan? 
D. Tujuan Penelitian  
Dilihat dari latar belakang perumusan permasalahan yang telah penulis 
paparkan bahwa tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui Bagaimana 
Manajemen Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM (BBC) dalam 
mempertahankan program Ceria Pagi sebagai program unggulan 
E. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas.Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen program ―Ceria Pagi‖ 
sebagai program siaran unggulan di Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 
FM (BBC).   
 
Adapun kegunaan penulis maksud dalam penelitian ini adalah antara lain 
sebagai berikut: 
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a. Dapat mengetahui seberapa pentingnya manajemen program radio 
agar tetap bertahan dan sehingga menjadi program unggulan.  
b. Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan para pembaca mengenai pentingnya sebuah  
manajemen program radio agar bisa menjadi sebuah program 
unggulan. 
c. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata 1 (satu) 



















A. Kajian Terdaulu 
Ada beberapa kajian terdahulu yang dianggap relevan dengan 
permasalahan yang akan di teliti tentang ―Manajemen Program Ceria Pagi 
Sebagai Program Siaran Unggulan Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 
FM (BBC)‖ 
1) Jurnal karya Nurhasanah Nasution berjudul ‖Strategi Manajemen 
Penyiaran Radio Swasta KISS FM Dalam Menghdapai Persaingan 
Informasi Digita‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
strategi manajemen penyiaran radio swasta KISS FM dalam menghadapi 
persaingan informasi digital. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah melalui pendekatan kualitatif yang dijelaskan secara deskriptif 
untuk mengetahui gambaran tentang bagaimana strategi manajemen 
penyiaran radio dalam menghadapi persaingan informasi digital. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa segmen pasar pendengar radio 
KISS FM Medan adalah remaja yang berusia 15- 25 tahun. Remaja 
merupakan sasaran yang strategis untuk bisnis radio. Untuk mengatasi 
persaingan dengan radio-radio di zaman sekarang ini, radio KISS FM 
tetap konsisten memutarkan single-single lagu yang terbaru, dan bedanya 
kalau radio lain tetap memutar lagu-lagu yang hits secara berulang-ulang, 
di radio KISS FM selalu memutarkan lagu-lagu yang up to date. Radio 
KISS FM memang harus tampil beda. Radio KISS FM bukan lagi radio 
konvensional, yang hanya menyampaikan informasi. Tetapi sudah 
merambah ke media sosial, seperti youtube. Terbukti adanya acara- acara 
khusus di radio seperti interview bersama artis-artis dapat disaksikan di 
channel youtube. Manajemen radio kiss fm Medan, sudah all in one yaitu 




2) Jurnal karya Defhany ―Manajemen Media Penyiaran Radio M ora 
FM Dalam Meningkatkan Kualitas Program Siaran Radio Di Era New 
Media‖ membahas  mengenai  manajemen  media  penyiaran  Radio  
Mora  FM  dalam  meningkatkan kualitas program siaran radio di era 
New Media. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk 
manajemen  media  penyiaran  Radio  Mora FM  dalam  meningkatan  
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kualitas  programpenyiaran  Radio Mora FM.  Metode  penelitian  yang  
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  kualitatif  deskriptif.  Informan 
dalam penelitian ini adalah beberapa manajer dan penyiar dari Radio 
MoraFM yang ditentukan dengan cara purposive sampling.Hasil 
akhiryang dari penelitian ini adalah Pertama, dengan menerapkan 
manajemen media penyiaran radio yang baik dan secara optimal, Radio 
Mora FM dapat meningkatkan kualitas program siaran radio di era new 
media saat ini, Kedua, dengan menerapkan rencana strategis manajemen 
media penyiaran radio Khususnya radio   Mora FM   guna  meningkatkan 
kepuasan pendengar radio MoraFM dan  meningkatkan  jumlah 
pendengar  Radio  MoraFM, Ketiga,  mengevaluasi  kinerja  Radio  Mora 
FM  dalam  meningkatan  kualitas program penyiaran radio Mora FM.
12
 
3) Jurnal ilmiah komunkasi karya Deria Pradana Putri ―Manajemen 
Penyiaran Smart fm Pekanbaru Dalam Menghadapi Persaingan Dan 
Era digital Di Industri Penyiaran.‖ tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana manajemen penyiaran Smart fm Pekanbaru 
dalam menghadapi persaingan dan era digital di Industri Penyiaran. 
Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivis dan menggunakan 
metode penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif dan 
menggunakan teori Manajemen Penyiaran Peter Pringle. Informan dalam 
penelitian ini adalah Station Manager, Program Coordinator, Penyiar, 
Staff Pemasaran dan Staff Produksi Smart fm Pekanbaru yang dipilih 
secara purposive. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Radio Smart Fm Pekanbaru memiliki segementasi 
usia 17-45 tahun dengan presentasi 60% wanita dan 40% pria. 
Pengorganisasian Smart Fm Pekanbaru menempatkan masing-masing 
Sumber Daya Manusia (SDM) atau tenaga kerja sesuai keahlian mereka 
pada bidangnya masing-masing, sehingga hasil kerja yang didapatkan 
bisa memuaskan. Proses pengarahan Smartfm Pekanbaru meliputi 
motivasi, komunikasi dan pelatihan, sedangkan dalam proses 
pengawasan, Smartfm Pekanbaru melakukan evaluasi secara harian, 
minggun, bulanan dan tahunan. Selain itu, Smart FM juga melakukan 
penilaian karir bagi semua karyawan. Dalam proses evaluasi, Smartfm 
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4) Jurnal ilmiah karya Ruth Debora Massie ―Manajemen Program Siaran 
Dialog Interaktif Di Kantor RRI Manado” yaitu sebuah proses 
manajemen dibutuhkan untuk dapat mengatur/mengontrol jalannya 
siaran, mulai dari merencanakan kegiatan siaran, mengorganisasikan 
orang-orang yang handal dalam bidangnya sesuai kebutuhan, 
menggerakkan sumber daya yang dimiliki, dan mengawasi segala 
aktivitas proses pelaksanaan siaran.Tujuan penelitian ini untu 
kmengetahui tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen pada program 
siaran Dialog Interaktif di kantor RRI Manado.
14
 
5) Jurnal karya Lila Fitrotun Nisa ―Implementasi Manajemen Penyiaran 
Dalam Program Acara „‟kajian Kitab AL-Hikam‟‟ Di Radio Pas 101,0 
FM Pati” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa radio PAS 101,0 FM 
Pati telah menerapkan manajemen penyiaran dalam program acara 
‗‘Kajian Kitab Al-Hikam‘‘ yang terbagi ke dalam empat proses, yaitu 
perencanaan (planning) yakni dengan menyusun perencanaan tujuan, 
pengorganisasian (organizing) yakni dengan xiii mengorganisasikan 
kerabat kerja, pengarahan dan memberikan pengaruh 
(directing/influencing) yakni dengan mengarahkan kerabat kerja sesuai 
dengan tugas serta wewenangnya masing-masing, dan pengawasan 
(controlling) yakni dengan memonitoring dan mengecek DAS (Daya 
Arus Siaran). Radio PAS 101,0 FM Pati akhirnya dapat menerapkan 
proses manajemen penyiaran dalam program acara ‗‘Kajian Kitab Al-
Hikam‘‘, dengan dapat mengatur/ mengontrol jalannya siaran mulai dari 
merencanakan kegiatan siaran, mengorganisasaikan orangorang yang 
handal dalam bidangnya sesuai dengan kebutuhan, mengarahkan dan 
menggerakkan sumber daya yang dimiliki, serta dapat mengawasi segala 
aktivitas proses pelaksanaan siaran.
15
 
6) Penelitian karya Nur Faudi “Manajemen Siaran Radio At-Taqwa‖ fokus 
penelitian ini adalah bagaimana manajermen siaran yang dilakukan oleh 
radio At-Taqwa, tujuan diadakannya penelitiann ini untuk mengetahui 
serta menejekaskan penerapan fungsi manajeman, mulai dari tahap 
perencanaan, pengorgnisasian, pengarahan dan pengawasan untuk 
menarik pendengar. Teori yang digunakan adalah manajemen oleh 
Morisan, M.A Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 
diskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara serta dokumentasi, selanjutnya dilakukan 
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7) Penelitian karya Wisnu Adi Wicaksono ―Strategi Manajemen Penyiaran 
Radio Komunitas PascaTerbitnya Izin Siaran Radio (ISR), (Studi Kasus 
Pada Radio Komunitas Swarakota FM Provinsi DIY) Tujuan dari 
penelitaian ini adalah untuk mengetahui strategi manajemen penyiaran 
radio komunitas pascaterbitnya izin siaran radio (ISR). Peneliti 
menggunakan metodelogi kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Dengan melakukan 
wawancara kepada pemilik stasiun radio komunitas dan mengumpulkan 
bebrapa dokumen yang ada, radio komunitas swarakota FM tidak banyak 
melakukan perubahan strategi manajemen setelah dikeluarkannya 
peraturan dari pemerintah mengenai izin siaran radio.
17
 
8) Penelitian karya Muhammad Wajdi ―Strategi Penyiaran Radio Butta 
Salewangang FM dalam Upaya Meningkatkan Intelektualitas 
Masyarakat di Kabupaten Maros‖ Tujuan penelitian ini adalah 
bagaimana bentuk strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM 
dalam mengelola program siaran yang mendidik guna meningkatkan 
intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan terhadap Radio Butta Salewangang FM, ditemukan 
strategi yang diterapkan radio ini mulai dari perencanaan program, 
produksi dan pembelian program, eksekusi program, hingga evaluasi 
program. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh strategi 
penyiaran dikelola oleh pihak pemerintah daerah Kabupaten Maros 
dengan memperhatikan tanggapan positif responden yang memberikan 
saran dan kritik demi kelancaran mutu siaran yang dapat menambah ilmu 
pengetahuan. Kendala yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM 
adalah sarana dan prasarana yang dimana radio ini belum memiliki 
ruangan studio yang layak. Sumber daya manusia setiap anggota yang 
masih standar dan profesionalisme yang masih perlu ditingkatkan. Serta 
pengakuan atau animo yang masih rendah, sosialisasi kepada beberapa 




9) Jurnal ilmiah karya Ahmad Mulyana dan Bambang Parikesit mahasiswa 
Universitas Mercu Buana berjudul “Manajemen Rantai Pasok: 
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Implementasi Dan Efektivitas Media Sosial Dalam Pengelolaan Bisnis 
Radio (Studi pada Radio 89.6FM IRadio Jakarta) Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui tata kelola dan pola komunikasi media 
sosial serta identifikasi nilai tambah yang dihasilkannya untuk menjaga 
keberlangsungan bisnis untuk menunjang program siaran radio, 
khususnya Iradio 89,6 FM. Konsep yang terkait adalah pengelolaan 
media digital dan nilai tambah produk untuk keberlangsungan bisnis. 
Adapun metode penelitan yang digunakan studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif dengan dukungan triangulasi data agar analisa bisa memenuhi 
aspek kesahihan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
dilakukan dengan strategi membangun emotional bounding khalayak 
melalui media sosial dengan mensinergikan teknologi digital dengan 
muatan program berbasis radio siaran. Hal ini membantu 
keberlangsungan bisnis bagi IRadio 89,6 FM secara significant. 
Keberadaan media digital untuk industri radio adalah sebagai pelengkap 
bukan sebagai pesaing dan media digital membuat radio lebih mudah 
diakses dari berbagai area.
19
 
10)  Jurnal ilmiah karya Aprilia Prihatining Tyas berjudul ―Upaya 
Manajemen Radio Singosari 2 TOP FM 95.1 Paguyangan Brebes Dalam 
Meningkatkan Mutu Siaran” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana upaya manajemen Radio Singosari 2 top fm 95.1 paguyangan 
brebes malam meningkatkan mutu siaran. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan, menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Kemudian dianalisis 
dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Teknik ini 
digunakan agar mempermudah pemahaman deskripsi yang disajikan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola Radio Singosari 2 TOP FM 
serta pendengarnya. Data primer didapatkan melalui wawancara dengan 
5 informan yakni pengelola Radio Singosari 2 TOP FM, Penyiar dan 3 
informan lainnya pendengar Radio Singosari 2 TOP FM (TOP Mania). 
Penelitian ini menemukan hasil bahwa upaya manajemen Radio 
Singosari 2 TOP FM 95.1 Paguyangan dalam meningkatkan mutu siaran 
masih perlu adanya peningkatan, karena masih belum maksimal dari segi 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
NO Judul Refrensi Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 
    
1 Strategi Manajemen 
Penyiaran Radio Swasta 
KISS FM Dalam 
Menghdapai Persaingan 
Informasi Digita 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah  melalui 
pendekatan kualitatif 
yang dijelaskan secara 
deskriptif 




program unggulan yang 
ada di radio Bandar 
Citra Nuansa 102,5 FM  
2 Manajemen Media 
Penyiaran Radio Mora 
FM Dalam 
Meningkatkan Kualitas 
Program Siaran Radio 
Di Era New Media 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah melalui 
pendekatan kualitatif 
yang dijelaskan secara 
deskriptif 




Radio  BBC  dalam  
mempertahankan    
program unggulan 
3 Manajemen Penyiaran 
Smart fm Pekanbaru 
Dalam Menghadapi 
Persaingan Dan Era 
digital Di Industri 
Penyiaran 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah melalui 
pendekatan kualitatif 
yang dijelaskan secara 
deskriptif 




Radio  BBC  dalam  
mempertahankan    
program unggulan 
4 Manajemen Program 
Siaran Dialog Interaktif 
Di Kantor RRI Manado 
Memiliki persamaan 
dengan penelitian yang 
dikaji dari 
mendsikripsikpan 








Dalam Program Acara 
„‟kajian Kitab AL-Hikam 
Di Radio Pas 101,0 FM 
Pati 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah melalui 
pendekatan kualitatif 
yang dijelaskan secara 
deskriptif 




Radio  BBC  dalam  
mempertahankan    
program unggulan 





Radio At-Taqwa dalam penelitian ini 
adalah melalui 
pendekatan kualitatif 





Radio  BBC  dalam  
mempertahankan    
program unggulan 




Siaran Radio (ISR), 
(Studi Kasus Pada Radio 
Komunitas Swarakota 
FM Provinsi DIY) 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah melalui 
pendekatan kualitatif 
yang dijelaskan secara 
deskriptif 




Radio  BBC  dalam  
mempertahankan    
program unggulan 
8 Strategi Penyiaran Radio 






Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah melalui 
pendekatan kualitatif 
yang dijelaskan secara 
deskriptif 




Radio  BBC  dalam  
mempertahankan    
program unggulan 
9 Manajemen Rantai 
Pasok: Implementasi 
Dan Efektivitas Media 
Sosial Dalam 
Pengelolaan Bisnis 
Radio (Studi pada Radio 
89.6FM IRadio Jakarta) 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah melalui 
pendekatan kualitatif 
yang dijelaskan secara 
deskriptif 




Radio  BBC  dalam  
mempertahankan    
program unggulan 
10 Upaya Manajemen 
Radio Singosari 2 TOP 




Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah melalui 
pendekatan kualitatif 
yang dijelaskan secara 
deskriptif 




Radio  BBC  dalam  









B. Landasan Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis tentang suatu fenomena. 
Gambaran sistematis ini dijabarkan untuk menggabungkan antara variabel 
yang satu dengan variabel yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan 
fenomena tersebut. 
1. Manajemen  
a) Pengertian Manajemen 
Secara etimologi, manajemen berasal dari kata to manage yang 
berarti mengelolah atau mengatur. Secara terminology, George R. Terry 
mengatakan manajemen adalah cara percapaian tujuan yang ditentukan 
terlebih dahulu dengan melalui kegiatan orang lain. Selanjutnya, 
Sondang.P Siagian mengidentifikasi manajemen sebagai kemampuan 
atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam pencapaian 
tujuan melalu kegiatan-kegiatan orang lain.
21
 
Manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
b) Tingkatan Manajemen  
Ada tiga tingkatan manajemen yaitu: 
1. Manajemen Tingkat Bawah  
Manajer pada tingkat ini bertugas mengawasi serta dekat pekerjaan 
rutin karyawan yang berada di bawah naungannya. Manajemen 
tingkat bawah bertanggung jawab kepada manajer tingkat menengah. 
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2. Manajemen Tingkat Menengah 
Manajer tingkat menengah bertanggung jawab untuk melaksanakan 
melaksanakan kegiatan tertentu sebagai bagian dari proses untuk 
mencapai tujuan utama perusahaan atau organisasi. 
3. Manajemen Tingkat Atas  
Manajer tingkat atas berwenang mengatur kegiatan perusahaan atau 
organisasi serta memberikan arahan dan petunjuk umum untuk 
mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.  
Berdasarkan tingkatan manajemen di atas, dalam mengelola 
dan mengatur segala sesuatu membutuhkan level-level yang saling 




c) Fungsi Manajemen 
Pada media penyiaran, manajer umum (general manajer) 
bertanggung jawab kepada pemilik dan pemegang saham dalam 
melaksanakan koordinasi sumber daya yang ada (manusia dan barang) 
sedemikian rupa sehingga tujuan media penyiaran bersangkutan dapat 
tercapai. Manajer umum pada dasarnya bertanggung jawab dalam setiap 





Perencanaan mencakup kegiatan penentuan tujuan media penyiaran 
serta mempersiapkan rencana dan strategi yang akan digunakan 
untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan yang baik dapat dapat 
di capai dengan mempertimbangkan kondisi waktu yang akan 
datang. Pada saat melakukan perencanaan diperlukan kegiatan yang 
matang dan terarah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
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2. Pengorganisasian  
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi 
yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki dan 
lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama dalam 
pengorganisasian adalah departementalisasi dan pembagian kerja. 
Dapertementalisasi merupakan pengelompokan kegiatan kegiatan 
kerja suatu organisasi. Pembagian kerja adalah merincikan tugas 
setiap individu dalam organisasi an bertanggung jawab dalam 
melaksanakan sekumpulan kegitan yang terbatas. Kedua aspek ini 
merupakan proses pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. 
3. Pengarahan 
Pengarahan bertujuan pada upaya untuk merangsang antusiasme 
karyawan untuk melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif 
dan efesien. 
4. Pengawasan  
Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui apakah tujuan-
tujuan organisasi atau perusahaan sudah tercapai atau belum. Proses 
pengawasan menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan 
sudah tercapai. Pengawasan membantu penilaian apakah 
perencanaan pengorganisasian, penyusunan personalia dan 
pengarahan telah dilaksnakan secara efektif. 
Fungsi manajemen menjelaskan bahwa untuk telaksananya 
sebuah manajemen yang baik diperlukan proses pelaksanaan fungsi-
fungsi tersebut secara maksimal. Fungsi manajemen merupakan satu 
kesatuan yang saling mendukung dalam mencapai hal yang telah 
ditetapkan. 
2. Program  
a) Pengertian Program 
Program merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan 
keberhasilan finansial suatu stasiun radio. Pendapatan dan keuntungan 





jawab program dipercayakan kepada departemen program.
24
 Departemen 
program adalah bagian yang bertanggung jawab dalam mengelola 
program. Departemen program mempunyai tugas membawa audien 
kepada suatu stasiun penyiaran melalu programnya. 
Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata 
program untuk acara tetapi menggunakan istilah siaran yang 
didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam 
berbagai bentuk. Namun kata ―program‖ lebih sering digunakan dalam 
dunia penyiaran Indonesia dari pada kata ―siaran‖ untuk mengacu kepada 
pengertian acara. Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun 
penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiennya. Bagian pengelola 
program siaran harus mempertimbangkan empat hal ketika 
merencanakan program siaran yang terkait dengan: 
1. Product, artinya materi program yang dipilih haruslah yang bagus 
dan diharapkan akan disukai audien yang dituju. 
2. Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau 
membeli program sekaligus menentukan tarif iklan bagi pemasangan 
iklan yang berminat memasang iklan pada program bersangkutan. 
3. Place, artinya kapan waktu siaran yang tepat bagi program itu. 
4. Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudian 
menjual acara itu sehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor. 
Bagian program yang bagus biasanya terdiri dari orang-orang 
yang mengetahui apa yang disukai dan tidak disukai audien. Direktur 
atau menejer program tergolong posisi yang paling sulit diisi karena 
susah untuk menemukan orang yang berpengalaman. Menurut 
Maxine dan Robert, tugas seorang manajer program adalah 
mengawasi anggaran program dan menjaga pengeluaran sesuai 
dengan batasan yang sudah ditetapkan, melakukan negoisasi dengan 
produser independent serta pemasukan program dalam hal pembelian 




Tingkat persaingan stasiun radio di Rokan Hilir cukup tinggi 
dalam merebut perhatian audien. Program radio harus dikemaskan 
sedemikian rupa agar menarik perhatian dan dapat diikuti sebanyak 
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mungkin orang. Setiap produksi program harus mengacu pada 
kebutuhan audien yang akan menjadi suatu program pilihan 
masyarakat. 
Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar 
tentang apa, untuk siapa, dan bagaimana proses pengolahan suatu 
siaran hingga dapat diterima audien. Ruang lingkup format siaran 
tidak saja menentukan bagaimana mengelola program siaran tetapi 
juga bagaimana memasarkan program siara tersebut.
26
 
b) Program Unggulan  
Program unggulan adalah program yang telah lama bertahan dan 
yang paling banyak diminati oleh para pendengarnya diantara program-
program lain yang ada dalam stasiun radio tersebut. Dikatakan juga 
program unggulan karena, program tersebut telah mendapatkan 
penghargaan dan seperti memenangi beberapa perlombaan dan 
mendapatkan beberpa penghargaan seperti penghargaan versi KPD 
(komisi penyiaran daerah). 
c) Jenis-Jenis Program Siaran 
Jenis program di kelompokkan menjadi dua bagian yaitu
27
: 
1. Program Informasi 
Manusia pada dasarnya memiliki sifat ingin tahu yang besar. Mereka 
ingin tahu apa yang terjadi di tengah masyarakat. Programmer dapat 
mengekslorasi rasa ingin tahu orang ini untuk menarik sebanyak 
mungkin audien. Program informasi adalah segala jenis siaran yang 
tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan atau informasi 
kepada audien. Daya tarik program adalah informasi dan informasi 
yang di jual kepada audien. Dengan demikian, program informasi 
tidak hanya program berita. Tetapi segala bentuk penyajian 
informasi termasuk talk show perbincangan informasi penting, debat 
dan sebagainya. 
 
                                                                
26
 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, ( Jakarta : Kencana, 2013 ), hlm 213. 
27





2. Program Hiburan  
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan 
untuk menghibur audien dalam bentuk music, lagu, cerita dan 
permainan. Program hiburan juga bisa dijadikan sebagai nilai jual 
bagi suatu media penyiaran kepada audien dan menghasilkan 
berbagai keuntungan. 
Dari pengelompokan program di atas yang di hasilkan oleh 
pengelola program. Produk berupa program ini menjadi ujung 
tombak hidupnya sebuah media penyiaran. Tanpa adanya program 
yang disiarkan maka radio tersebut tidak ada artinya. 
d) Dapartemen Program Siaran 
Bagian yang bertanggung jawab dalam mengelola program pada 
radio adalah dapartemen program. Orang yang bertanggung jawab 
mengelola bagian program disebut programmer. Bagian program terdiri 
atas staf dan manajer program. Bagian ini bertanggung jawab untuk 
merencanakan program yang akan ditunjukan kepada audien.
28
 
Fungsi utama bagaian program yaitu
29
: 
1. Memproduksi dan membeli atau program yang dapat menarik 
audien yang dituju. 
2. Menyusun jadwal penayangan program atau scheduling program 
untuk menarik audien yang diinginkan. 
3. Memproduksi layanan public dan promsoi serta produksi iklan 
local. 
4. Produksi dan akuisisi program-program lainnya untuk 
memuaskan ketertarikan public. 
5. Menciptkan keuntungan bagi pemilik radio. 
e) Faktor yang Mempengaruhi Program Siaran30 
1. Penguasa / Pemerintah 
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Penguasa atau pemerintah memberikan pengaruh yang sangat 
besar kepada isi pesan media. Kekuatan media dalam bentuk 
agenda publik sebagian tergantung pada pada hubungan media 
bersangkutan dengan pusat kekuasaan. Jika suatu media 
memiliki hubungan yang dekat dengan kelompok pemerintahan, 
maka kelompok akan mempengaruhi apa yang harus di 
sampaikan media. 
2. Masyarakat Umum 
Masyarakat umum memberikan pengaruh kepada organisasi 
media. Pengaruh tersebut dapat berasal dari mana saja, bersifat 
terus-menerus atau muncu dalam setiap hubungan yang 
dilakukan media dengan pihak luar atau masyarakat.   
3. Kelompok Penekanan 
Kelompok penekan dapat berupa organisasi atau kelompok, baik 
formal atau informal. Dengan berbagai kepentingan data latar 
belakang dari kelompok tersebut. Hubungan media dengan 
masyarakat seringkalo di pengaruhi oleh kelompok penekan ini. 
4. Pemilik  
Pemilik media memiliki kekuasaan besar terhadap isi media. 
Pemilik dapat mengarahkan bawahannya untuk menyaring mana 
yang akan disiarkan dan mana yang tidak. Dengan demikian, 
terdapat kecenderungan yang sulut dihindari bagi pemilik media 
massa untuk tidak ikut menentukan isi media tersebut. Dengan 
alasan mereka pemilik yang mengarahkan kebijakan strategi. 
5. Pemasang Iklan 
Pengaruh iklan terhadap isi media yang dirancang sedemikian 
rupa sehingga memiliki pola-pola yang sama dengan pola 
konsumsi target konsumen. Hal ini dapat dilakukan langsung 







6. Audien  
Audien adalah faktor yang paling penting bagi media karena 
audien sebagai konsumen media. Keberhasilan suatu media 
sangat ditentukan oleh sebarapa besar media bersangkutan bisa 
memperoleh audien yang dijadikan tujuan. 
7. Internal Organisasi 
Dinamika internal organisasi media juga memberikan pengaruh 
terhadap isi media. Hal ini terkait dengan adamya derajat 
perbedaan, sebagai fungsi dalam organisasi media. Dengan 
demikian, organisasi media massa secara internal terdiri atas 
bagian-bagian dan tujuan yang berbeda. 
Faktor yang mempengaruhi program dalam sebuah media 
penyiaran tentunya sangat penting. Keseluruhan faktor tersebut 
menentukan berkembang atau tidaknya program yang telah 
dipilih. Sebagai pengelola program siaran tentunya sangat 
berpatokan pada hal-hal yang mempengaruhinya. Dengan 
demikian program yang diproduksi akan dapat dievaluasi dari 
sisi mana yang perlu diperbaiki. 
3. Keberhasilan Program Siaran31 
1. Konflik  
Adanya benturan kepentingan atau benturan karakter, konflik dapat 
dirancang dalam berbagai jenis dan bentuk sesuai dengan program 
yang ada. 
2. Durasi 
Suatu program yang berhasil adalah program yang dapat bertahan 
selama mungkin. Pengelola program atau programmer sebaiknya 
merancang suatu produksi program yang mampu bertahan terus-
menerus dengan kata lain, program itu memiliki kemampuan untuk 
mempertahankan daya tarik selama mungkin. Kata kunci untuk 
mempertahankan selama mungkin suatu program adalah tidak boleh 
kehabisan ide dan gagasan. 
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3. Kesukaan  
Sebagian audien memilih program bukan berdasarkan isi atau 
kontennya tetapi berdasarkan kepada penampilah atau orang yang 
membawakan program tersebut.   
4. Konsistensi  
Suatu program harus konsistensi terhadap apa yang menjadi tema 
dan tujuan program tersebut. Maka dalam suatu program siaran 
media harus tetap pada apa yang menjadi target dan tujuan program 
itu diadakan. 
5. Energi  
Setiap program harus mampu dan memiliki energi yang dapat 
menahan audien untuk tidak mengalihkan perhatiannya kepada hal 
lain. Suatu program harus memiliki arah yang tidak boleh 
membingungkan dan terkesan lambat. 
6. Timing  
Programmer dalam memilih suatu program siaran harus 
mempertimbangkan waktu penayangan (timing). Dengan demikian 
setiap program harus menjaga kehar monisan dengan waktu. 
7. Tren  
Setiap programmer dalam memilih program harus memiliki 
kesadaran terhadap adanya hal-hal yang tren ditengah masyarakat. 
Program yang sejalan dengan tren yang berkembang akan lebih 
menjamin keberhasilan diterima oleh audien 
 Dengan demikian keberhasilan sebuah program siaran perlu 
melibatkan komponen-komponen yang telah ditetapkan diatas. 
Komponen tersebut saling berhubungan dan mendukung dalam 
keberhasilan sebuah program. Kebanyakan program siaran 
mengalami kegagalan disebabkan oleh salah satunya mengabaikan 
komponen-komponen diatas. 





Setiap program siaran harus mengacu pada pilihan format siaran 
tertentu. Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar 
tentang apa, untuk siapa, dan bagaimana mengelola suatu siaran 
sehingga dapat diterima audien. Tujuan penentuan format siaran adalah 
untuk memenuhi sasaran khalayak secara spesifik. Format siaran lahir 
dan berkembang seiring dengan tuntutan spesialisasi siaran. 
Menurut Josep Dominick menyatakan format staisun penyiaran 
radio dalam kegiatan siaran harus tampil dalam empat wilayah yaitu
32
 
a) Kepribadian (personality) penyiar dan reporter 
b) Pilihan music dan lagu 
c) Gaya bertutur atau komunikasi 
d) Spot, iklan dan jingle 
Spot, iklan dan jinglePada awalnya umumnya radio memproduksi 
sendiri program siarannya. Hal ini menyebabkan radio hamper tidak 
pernah meilibatkan pihak luar dalam memproduksi program siarannya. 
Secara umum program radio terdiri atas dua jenis yaitu musi dan 
informasi. Namun lebih spesifik program radio terdiri atas:
33
 
a) Produksi berita radio 
Merupakan laporan atas suatu peristiwa yang penting dan menarik. 
Siaran berita berupa fakta yang diolah secara kaedah jurnalistik radio 
b) Perbincangan (talk show) 
Merupakan kombinasi antara seni berbicara dengan seni wawancara. 
Program ini biasanya diarahkan oleh seorang pemandu acara 
bersama satu atau lebih narasumber untuk membahas suatu topik 
yang telah ditentukan 
c) Hiburan  
Program hiburan radio sudah menjadi cirri khas radio yang berusaha 
menarik perhatian audien. Sesuai dengan tujuannya yaitu untuk 
menghibur audien dengan sajian musik dan sebagainya.   
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d) Jingle  
Merupakan gabungan musik dengan kata-kata dengan tujuan 
mengidentifikasi radio bersangkutan. Tujuan produksi jingle adalah 
sebagai promosi radio kepada masyarakat. Jingle akan 
mengambarkan identitas dan ciri khas dari radi tersebut. 
Programming merupakan faktor utama yang menentukan 
kesuksesan radio. kegiatan programming merupakan tugas dan tanggung 
jawab dari departemen program. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
departemen program adalah sebagai mesin penghasilan profil bagi 
pemilik stasiun radio. Programming merupakan faktor utama yang 
menentukan kesuksesan radio. kegiatan programming merupakan tugas 
dan tanggung jawab dari departemen program. Sehingga bisa dikatakan 
bahwa departemen program adalah sebagai mesin penghasilan profil 
bagi pemilik stasiun radio. 
5. Manajemen Program Siaran 
Manajemen penyiaran adalah manajemen yang diterapkan dalam 
organisasi penyiaran, yaitu organisasi yang mengelola siaran. Ini berarti, 
manajemen penyiran sebagai motor penggerak organisasi penyiaran 
dalam usaha pencapaian tujuan bersama melalui penyelenggaraan siaran. 
Pada dasarnya proses perencanaan, produksi dan menyiarkan siaran 
merupakan proses transformasi yang ada dalam manajemen. Tahapan 
manajemen inilah yang harus disinkronkan dengan tahapan proses 
penyiaran dan setiap langkah harus selalu berorientasi kepada tujuan 
yang hendak dicapai. Dalam pengelolaan manajemen penyiaran, tiap 
tahap kegiatan sudah ada ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan. 




Dari beberapa pendapat tentang manajemen, penulis mengambil 
pendapat dari George R Terry yang menyataka bahwa fungsi-fungsi 
manajemen terdiri dari: perencanaan program siaran, strategi memilih 
audien, pemasaran program, evaluasi program, pengorganisasian 
(organizing), pergerakan (actualitting) 
a. Perencanaan Program Siaran 
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Dalam dunia penyiaran, perencanaan merupakan unsur yang 
sangat penting karena siaran memiliki dampak yang sangat luas di 




Perencanaan program mencakup pra produksi, produksi dan 
pasca produksi yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk 
mendapatkan tujuan program dan tujuan keuangannya pada stasiun 
radio. 
1) Pra Produksi 
Pra produksi adalah suatu kegiatan yang mencangkup segala 
hal sebelum dilaksanakannya program yang teridiri dari pembuatan 
ide atau gagasan, memilih penyiah yang memiliki kepribadian dan 
gaya yang sesuai dengan format program yang sudah ditentukan. 
2) Produksi 
Produksi program radio merupakan proses produksi 
berdasarkan karakteristik radio guna meningkatkan mutu suatu 
produk acara radio, yaitu pesan dalam bentuk acara yang 
dipublikasikan melalui gelombang frekuensi yang dapat diterima 
pendengar.  
3) Pasca Produksi 
Pasca produksi adalah eksekusi program yang mencakup 
kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana yang sudah 
ditetapkan. Manajer program melakukan koordinasi dengan bagian 
traffic dalam menentukan jadwal penayangan. Strategi penayangan 
program yang baik sangat ditentukan oleh bagaimana menata atau 
menyusun berbagai program yang akan disiarkan. Bagian program 
menganalisis dan memilah-milah setiap bagian waktu siaran untuk 
mendapatkan berbagai audien yang diinginkan, karena jam yang 
berbeda akan mendapatkan audien yang berbeda pula. 
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b. Sasaran Menarik Audiens 
Keberhasilan media penyiaran sangat ditentukan oleh 
kemampuan pengelolanya dalam memahami audiennya. Dalam hal ini 
audien dipahami dengan menggunakan pendekatan ilmu pemasaran 




Di Indonesia media penyiaran yang sudah sangat tersegmentasi 
adalah stasiun radio. Berdasarkan riset, stasiun radio dikota besar 
tidak lagi menjadi media yang bersifat umum yang membidik seluruh 
lapisan masyarakat. Stasiun di kota besar harus membidik segmen 
secara terbatas misalnya: kalangan remaja, perempuan, kalangan 
pebisnis, dan lain-lain. Dikota besar umumnya stasiun radio sudah 
tersegmentasi. Di kota kecil atau di daerah, segmentasi audien 
mungkin tidak terlalu diperlukan karena tingkat persaingan masih 




Dalam era persaingan dewasa ini setiap media penyiaran harus 
memiliki strategi dalam merebut audien. Strategi merebut audien 
adalah sama saja dengan strategi pemasaran (marketing) dalam arti 
yang luas. Audien adalah pasar, dan program yang disajikan adalah 
produk yang ditawarkan. Strategi merebut pasar audien terdiri dari 
serangkaian langkah yang berkesinambungan yang menurut Kottler 






Segmentasi audien pada dasarnya adalah suatu strategi 
untuk memahami struktur audien. Dengan memahami 
audiennya, maka pengelola media dapat menentukan 
bagaimana cara menjangkaunya, program apa yang 
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dibutuhkan, dan bagaimana mempertahankan audien dari 
media lain. Segmentasi audien suatu proses untuk membagi-




Segmentasi dikelompokan menjadi 3 yaitu segmentasi 
demongrafis yang pembagiannya berdasarkan peta 
kependudukan, segmentasi gografis pembagiannya 
berdasarkan letak wilayah dan segmentasi psikologis 
pembagiannya berdasarkan prilaku gaya hidup audien. 
2) Targetting 
Targeting atau target audien adalah persoalan 
bagaimana memilih, menyeleksi dan menjangkau audien 
sasaran. Setelah melakukan evaluasi terhadap berbagai 
peluang yang ditawarkan berbagai segmen audien penyiaran, 
media selanjutnya memilih segmen audien yang ingin 
dimasuki. Target audien ini nantinya yang akan menjadi 
fokus perhatian media penyiaran yang bersangkutan. 
Semakin jelas mengetahui target audience yang dituju, 
dengan mudah kita dapat menentukan strategi yang sesuai 




Setelah audien sasaran dipilih maka proses selanjutnya 
adalah melakukan posittioning yaitu suatu strategi untuk 
menciptakan persepsi positif di pikiran khalayak. Positioning 
merupakan suatu proses atau upaya untuk menempatkan 
suatu produk, merk, perusahaan, individu, atau apa saja 




Jadi, Posittioning adalah suatu strategi komunikasi 
yang berhubungan dengan bagaimana khalayak 
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menempatkan suatu produk, merek atau perusahaan didalam 
otaknya, didalam alam khayalnya, sehingga khalayak 
memiliki penilaian tertentu. Salah satunya dengan 
menciptakan pernyataan posittioning yang berupa kata-kata 
yang diolah dalam bentuk rangkaian kalimat yang menarik 




c. Pemasaran Program 
Bagian pemasaran (marketing) memegang peranan sangat penting 
dalam mendorong kemajuan media penyiaran, bahkan berperan sangat 
menentukan dalam kelangsungan hidup media penyiaran komersial. 
Pemasaran waktu siaran (airtime) merupakan sumber pendapatan 
utama bagi media penyiaran. Divisi pemasaran bertanggung jawab 
menjual waktu siaran kepada para pemasang iklan dengan 
meyakinkan calon pemasang iklan bahwa uang yang dikeluarkan 
untuk memasang iklan tidak percuma dan memberikan hasil yang 
diharapkan. Sukses atau gagalnya divisi pemasaran dalam 
menjalankan fungsinya akan menentukan apakah suatu stasiun 
penyiaran akan tetap mengudara atau tenggelam.
43
 
Menurut Pringle-Starr-McCavvit (1991), departemen pemasaran 
media penyiaran memiliki tanggung jawab antara lain
44
: 
1) Menjual waktu siaran kepada pemasang iklan. 
2) Menyedia sarana dimana pemasang iklan dapat mencapai 
target audiennya dengan biaya yang kompetitif. 
3) Menghasilkan pendapatan yang cukup agar stasiun penyiaran 
dapat beroperasi secara kompetitif. 
4) Menghasilkan keuntungan bagi pemilik statsiun. 
Salah satu prinsip yang perlu diikuti dalam pemasaran adalah 
mengenali pasar dan mengenali usaha atau bisnis yang dilakukan 
calon pemasang iklan (klien). Tugas pertama staf pemasaran ialah 
menemukan calon klien. Kemudian mulailah melakukan persiapan 
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dengan melakukan riset dengan benar sehingga bagian pemasaran 




Terdapat beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 
merencanakan iklan radio agar dapat mencapai sasaran sesuai dengan 
keinginan pemasang iklan yakni, waktu penayangan iklan, medium 
yang digunakan, penempatan iklan, rating program, dan lain-lain.
46
 
Suatu iklan dapat disiarkan setelah melalui berbagai bentuk 
negosiasi antara stasiun penyiaran dengan pemasang iklan. Ada tiga 
hal penting yang disepakati dalam negosiasi yaitu:
47
 
a. Partisipasi pemasang iklan 
b. Pengaturan waktu penayangan 
c. Penentuan biaya iklan 
 
d. Evaluasi Program 
Proses pengawasan dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu 
rencana dan tujuan sudah dapat dicapai. Pengawasan harus dilakukan 
berdasarkan hasil kerja dan kinerja yang dapat diukur agar fungsi 
pengawasan dapat berjalan secara efektif. 
Proses evaluasi program menentukan seberapa jauh suatu rencana 
dan tujuan yang sudah dapat dicapai atau diwujudkan oleh stasiun 
penyiaran, departemen dan karyawan. evaluasi dapat dilakukan 
berdasarkan: 
1) Hasil mengidentifikasi aspek sasaran pendengar, 
2) Monitoring pendengar. 
3) Data pendengar. 
4) Temu pendengar. 
5) Survey pendengar  
6) Bukti survey 
e. Pengorganisasian (organizing) 
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Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 
dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama dalam 
pengorganisasian adalah departementalisasi dan pembagian kerja. 
Dapertementalisasi merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan 
kerja suatu organisasi. 
 
Pembagian kerja adalah merincikan tugas setiap individu dalam 
organisasian bertanggung jawab dalam melaksanakan sekumpulan 
kegitan yang terbatas. Kedua aspek ini merupakan proses 
pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efesien. 
f. Pergerakan (actualiting) 
Menurut Peter Pringle, mengemukakan bahwa fungsi 
mempengaruhi atau mengarahkan terpusat pada stimulasi karyawan 




Fungsi mengarahkan dan memberi pengaruh atau mempengaruhi 
tertuju pada upaya untuk merangsang antusiasme karyawan untuk 
melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif. Fungsi 
pengarahan diawali dengan motivasi untuk bersedia mengikutinya.
49
 





Keberhasilan stasiun penyiaran dalam mencapai 
tujuannya terkait sangat erat dengan tingkatan derajat 
kepuasaan karyawan dalam memenuhi kebutuhannya. 
Semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan, maka 
kemungkinan semakin besar karyawan memberikan 
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kontribusi terbaiknya untuk mencapai tujuan stasiun 
penyiaran bersangkutan. 
2) Komunikasi 
Fakor yang sangat penting untuk dapat melaksanakan 
fungsi manajemen secara efektif. Komunikasi adalah cara 
yang digunakan pemimpin agar karyawan mengetahui atau 
menyadari tujuan dan rencana stasiun penyiaran radio yang 
bersangkutan. 
3) Kepemimpinan 
Merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk 
mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai 
tujuan dan sasaran. Pemimpin yang berhasil atau sering 
disebut dengan pemimpin yang efektif mempunyai sifat-sifat 
atau kualitas tertentu yang diinginkan seperti kharisma, 
berpandangan kedepan, dan berkeyakinan diri. 
6. Media Penyiaran Radio 
a) Pengertian Radio 
Sejarah awal radio dimulai ketika Guglielmo Marconi 
menemukan alat yang mampu mengirimkan sinyal melalui udara 
secara nirkabel (tanpa kabel).
51
 Radio merupakan media massa 
elektronik yang berfungsi sebagai penyampaian pesan atau informasi 
pendengar dalam ruang lingkup dan dapat dilakukan dengan secara 
serentak. Radio merupakan media auditif atau media yang hanya 
mengendalikan kemampuan suara saja.
52
 
b) Karakteristik Radio 
1. Auditif meliputi dari sound effect hingga suara penyiar. Karakter 
ini mempengaruhi otak kita, lalu sebuah imajinasi di bangun 
berdasarkan hal auditif tadi. Saat penyiar menyampaikan pesan, 
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seolah-olah dalam benak pendengar ada semacam pertunjukan 
teater yang merefleksikan pesan tersebut. 
2. Personal Radio mempunyai emotional bounded dengan lagu-lagu 
yang di putar, dekat dengan penyiar sehingga menjadi teman 




3. Portabel adalah Radio bisa dibawa kemana saja, radio bisa di 
bawa oleh siapa saja, radio bisa di dengar kapan saja, dan bisa 
didengar sambil mengerjakan apa saja. 
4. Sifat dari radio selintas dengar, repetition atau pengulangan kata 
perlu dalam sebuah siaran, agar pendengar tidak lupa. 
5. Secondary medium atau media sekunder. Radio merupakan media 
yang cukup murah, mudah di akses, dan mudah dimiliki siapa 
saja. 
C. Konseptualisasi Variabel 
Keberhasilan media penyiaran sangat ditentukan oleh kemampuan 
pengelolanya dalam memahami audiennya. Dalam hal ini audien di pahami 
dengan menggunakan pendekatan ilmu pemasaran. Karena audien adalah 
konsumen yang memiliki kebutuhan terhadap program produk.
54
  
Departemen program dan program dan produksi stasiun penyiaran 
memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam menunjang keberhasilan 
stasiun penyiaran. Morissan dalam bukunya ―Manajemen Media Penyiaran‖, 
mengungkapkan bahwa strategi program ditinjau dari aspek manajemen atau 
yang sering disebut manajemen strategis (Managemen Strategic) terdiri dari:   
1. Perencanaan Program  
Perencanaan program mencakup pekerjaan mempersiapkan 
rencana dengan upaya untuk mendapatkan tujuan program dan tujuan 
keuangan pada stasiun radio. Perencanaan program mencakup 
pemilihan format dan isi program yang dapat menarik dan memuaskan 
kebutuhan audien yang terdapat pada satu segmen audien berdasarkan 
demografi tertentu. Perencanaan program radio juga mencakup proses 
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pencarian penyiar yang memiliki keperibadian dan gaya yang sesuai 
dengan format yang sudah dipilih stasiun bersangkutan.
55
 
2. Sasaran Menarik Audien 
Berdasarkan riset, stasiun radio dikota besar tidak lagi menjadi 
media yang bersifat umum yang membidik seluruh lapisan masyarakat. 
Stasiun di kota besar harus membidik segmen secara terbatas misalnya: 
kalangan remaja, perempuan, kalangan pebisnis, dan lain-lain. Di kota 
besar umumnya stasiun radio sudah tersegmentasi. Di kota kecil atau di 
daerah, segmentasi audien mungkin tidak terlalu diperlukan karena 
tingkat persaingan masih sangat rendah sehingga media penyiaran 
cenderung masih bersifat umum.
56
 
3. Pemasaran Program 
Bagian pemasaran (marketing) memegang peranan sangat penting 
dalam mendorong kemajuan media penyiaran, bahkan berperan sangat 
menentukan dalam kelangsungan hidup media penyiaran komersial. 
Pemasaran waktu siaran (airtime) merupakan sumber pendapatan utama 
bagi media penyiaran. Divisi pemasaran bertanggung jawab menjual 
waktu siaran kepada para pemasang iklan dengan meyakinkan calon 
pemasang iklan bahwa uang yang dikeluarkan untuk memasang iklan 
tidak percuma dan memberikan hasil yang diharapkan. Sukses atau 
gagalnya divisi pemasaran dalam menjalankan fungsinya akan 




4. Evaluasi Program 
Proses pengawasan dan evaluasi program menentukan seberapa 
jauh suatu rencana dan tujuan yang sudah dapat dicapai. Pengawasan 
harus dilakukan berdasarkan hasil kerja dan kinerja yang dapat diukur 
agar fungsi pengawasan dapat berjalan secara efektif. Proses evaluasi 
program menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan yang 
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sudah dapat dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran, 
departemen dan karyawan. 
5. Pengorganisasian (organizing) 
Organisasi stasiun penyiaran biasanya terdiri atas beberapa bagian 
atau departemen. Suatu depertemen suatu stasiun penyiaran biasanya 
dipimpin oleh seorang manajer atau direktur yang membawahi sejumlah 
bawahan. Dalam pengorganisasian stasiun penyiaran sarana dan prasana 
dibutuhkan orang-orang yang dapat mengurus bagian peralatan 
penyiaran, seperti software dan hardware.
58
 
6. Pergerakan (Actualiting) 
Fungsi mengarahkan dan memberi pengaruh atau mempengaruhi 
tertuju pada upaya untuk merangsang antusiasme karyawan untuk 
melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif. Fungsi 
pengarahan diawali dengan motivasi untuk bersedia mengikutinya.
59
 







D. Kerangka Pemikiran 
Keberhasilan media penyiaran sangat ditentukan oleh kemampuan 
pengelolanya dalam memahami audiennya. Dalam hal ini audien dipahami 
dengan menggunakan pendekatan ilmu pemasaran karena audien adalah 
konsumen yang memiliki kebutuhan terhadap program (produk).
61
 
Indikator keberhasilan manajemen program ceria pagi di radio Bandar 
Bagan Citranuansa 102,5 Fm dalam menarik minat pendengar dapat dilihat 
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dari perancanaan program, strategi menarik audien, pemasaran program, 
evaluasi program, pengorganisasian dan pergerakan. 
 



































Program Siaran Unggulan Radio 
Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM 
Manajemen Program Siaran 







A. Desain Penelitian 
 
 Penelitian dalam bahasa inggris disebut dengan research. Jika 
dilihat dari susunan katanya, terdiri atas dua suku kata, yaitu re yang 
berarti melakukan kembali atau pengulangan dan  search yang berarti 
melihat, mengamati atau mencari, sehingga research dapat 
diartikansebagai  ranglaian kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
pemahaman baru yang lebih kompleks, lebih mendetail, dan lebih 
komprehensif dari suatu hal yang diteliti. 
62
 
 Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode 
kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
63
 
Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan 
kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk 
fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan 
kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih 
mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument utama dalam 




Penelitian ini diawali dengan mengkaji teori-teori dan pengetahuan 
yang sudah ada sehingga muncul sebab permasalahan.Permasalahan 
tersebut diuji untuk mengetahui penerimaan atau penolakannya 
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Pada penelitian ini peneliti 
akan mendeskripsikan dengan jelas mengenai bagaimana Manajemen 
Program Ceria Pagi Salah Satu Program Unggulan Radio Bandar Bagan 
Citranuansa (BBC) 102,5 FM dalam Menarik Minat Pendengar 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini penulis lakukan di di Radio Bandar Bagan 
Citranuansa (BBC) yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman No.41 
Bagan Batu, Bagan Sinembah, Rokan Hilir, Riau..    
Penelitian ini dilakukan setelah proposal disahkan, pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu kurang lebih 2 bulan. 
 
C. Sumber Data Penelitian 
 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 
dimanfaatkan.
65
Data primer yang peneliti gunakan adalah hasil 
wawancara secara langsung dengan para karyawan di Radio Bandar 
Bagan Citranuansa (BBC). 
2) Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang 
umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi.
66
 Data 
sekunder juga merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain). Sumber data 
sekunder yang peneliti gunakan adalah hasil hasil dokumentasi berupa 
arsip dan catatan. 
 
D. Informan Penelitian 
 
Informan penelitian merupakan subjek yang professional 
dibidangnya dan memahami tentang objek penelitian, yang mampu 
memberikan informasi terkait penelitian. Informan penelitian sangat 










Berikut nama-nama informan penelitian, yaitu: 
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Daftar Informan Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM 
No Nama Jabatan/Posisi 
1 Murry Mursalin Station Manager 
2 Aris Cadas Penyiar 
 
E. Tenik Pengumpulan Data 
 
1) Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 
motivasi, perasaan, dan sebagainya yag dilakukan dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan 
orang yang diwawancarai (interviewee).
68
 
Esternberg (Sugiyono, 2010, hlm. 233) mengemukakan 
beberapa macam wawancara, yaitu:  
a) Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 
Di mana peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh. Dengan 
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan 
yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 
b) Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview) 
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dengan cara pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.  
c) Wawancara Tidak Terstruktur (Unstructured Interview) 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dengan cara peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan teknik 
wawancara terstruktur (Structured Interview) dengan menyiapkan 
terlebih dahulu daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan 
diajukan kepada informan penelitian. Kemudian setiap responden 
diberi pertanyaan yang sama. 
 
 












Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
69
 
Menurut pendapat Zuriah (2006, hlm. 173) terdapat dua jenis 
observasi yaitu : 
a) Observasi langsung,yaitu observasi yang dilakukan ketika 
observer berada bersama objek yang diselidiki 
b) Observasi tidak langsung, yaitu observasi yang dilakukan tidak 
pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti, 
misalnya dilakukan melalui film, rangkaian slide, atau 
rangkaian foto. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung yaitu 
peneliti ikut mengamati secara langsung objek yang diteliti. 
 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
tertulis terutama arsip-arsip tentang pendapat dan teori yang 
berhubungan dengan masalah-masalah dalam penelitian ini.
70
 metode 
dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
mendukung analisis dan interprestasi data. Dokumentasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini  berupa file bentuk surat, agenda, 
transkip, catatan, media massa, rekaman suara dan lain sebagainya. 
 
F. Validitas Data 
 
Rachmat Kriyanto menyatakan dalam buku Teknik Praktis Teknis 
Komunikasi penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang 
objektif. Melalui validitas data kredibilitas (kepercayaan) kualitatif dapat 




Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber data. Triangulasi sumber data yang dimaksud yaitu 
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membandingkan atau mengecek ulang keabsahan suatu informasi yang 
diperoleh dari sumber berbeda Dalam penelitian ini triangulasi data 
dilakukan terhadap informasi yang diberikan kepada Station Manager, 
Administration dan Penyiar.  
.  
G. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara 
sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. 
Menurut Sugiyono, teknik analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat dipahami dan temuannya 
mudah diinformasikan kepada orang lain.
72
 Menurut Miles dan Huberman 
analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
73
 Mengenai 
ketiga alur tersebut ssecara lebih lengkapnya sebagai berikut: 
 
1) Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan informasi data kasar 
dari hasil catatan-catatan tertulis selama penelitian berlangsung di 
lapangan.
74
Reduksi data dilakukan untuk memudahkan peneliti 
mengambil kesimpulan yang tepat selana penelitian berlangsung. 
Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan cara 
merangkum, memilih informasi yang penting dan membuang 
informasi yang tidak diperlukan. Sehingga, peneliti mendapat 
gambaran penelitian yang lebih jelas untuk tahap selanjutnya. 
 
2) Penyajian Data 
Miles dan Huberman mengatakan bahwa penyajian data 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada tahap 
ini, peneliti mengelompokkan informasi yang tersusun dalam bentuk 
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3) Menarik Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui arah dari 
suatu penelitian. Kesimpulan yang dibuat oleh peneliti  didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya. Hasil dari 
penelitian ini adalah peneliti mendapat gambaran Manajemen Program 
Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 Fm dalam Mempertahankan 






GAMBARAN UMUM RADIO BANDAR BAGAN CITRANUANSA  
102,5 FM 
 
A. Sejarah Singkat 
 
Radio Siaran PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 FM Bagan 
Batu Rokan Hilir Radio BBC berdiri pada tanggal 27 Januari 1994, Radio 
ini dulunya bernama resmi PT. Radio Bagan Batu Citranuansa, yang 
disiarkan pada frekuensi AM Khz. Sejak 2005 Radio BBC tampil dengan 
wajah dan logo baru bernama PT. Radio Bandar Bagan Citranuansa yang 
disiarkan pada frekuensi FM Mhz. Radio BBC berlokasi di Jalan Jenderal 
Sudirman No. 41 Bagan Batu Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau.  
Radio BBC adalah satu-satunya radio di areal Penghasil Sawit 
terbesar di Indonesia, dengan jumlah penduduk KK (kepala keluarga) yang 
80% nya adalah pengelola PIR (Perkebunan Inti Rakyat). Radio BBC 
terjangkau hingga 200 km, yang meliputi Provinsi Riau (Bahtera Makmur, 
Kota Pinang, Pasir Putih, Bagan Sinembah, Lubuk Jawi, Balai Jaya, Salak, 
Panca Mukti, Balam Sempurna, Gelora, Pelita, Kencana, Bagan Bakti, 
Harapan Makmur, Bagan Siapiapi, Dumai dan Duri), sedangkan Provinsi 
Sumatera Utara (Sibolga, Padang Sidempuan, Rantau Prapat, dan Aek 
Nabara). 
 PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 FM Bagan Batu Rokan 
Hilir adalah sebuah radio yang menyuguhkan siaran-siaran dan program-
program yang bervariasi. Dari 24 jam siarannya PT. BBC (Bagan Bandar 
Citranuansa) 102,5 FM Bagan Batu Rokan Hilir hadir dengan musik dalam 
negeri berkualitas dari era tahun 90an awal hingga era millennium. Jenis 
musik yang kami pilih adalah lagulagu yang sedang, pernah dan akan 
segera menjadi hits dari berbagai aliran. 
PT RADIO BAGAN BANDAR CITRANUANSA JL JENDRAL 
SUDIRMAN NO.41 BAGAN BATU, BAGAN SINEMBAH, ROKAN 
HILIR, RIAU TLP OFFICE: STUDIO: SMS CENTER: INFORMATIF. 
Tidak sekedar menyuguhkan musik dalam negeri berkualitas, tapi PT. 
BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 FM Bagan Batu Rokan Hilir juga 
memberikan informasi mutakhir untuk pendengarnya. Semua jenis 
informasi bisa didapatkan di PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 
FM Bagan Batu Rokan Hilir. Mulai dari informasi ringan seputar 
prakiraan cuaca, nilai tukar rupiah, kemacetan lalu lintas, acara televisi, 
film, tempat makan yang enak dan murah, lowongan kerja, hingga 





budaya. Interaktif PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 FM Bagan 
Batu Rokan Hilir juga merupakan sebuah radio yang sangat interaktif. 
Hampir tidak ada program PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 
FM Bagan Batu Rokan Hilir yang tidak melibatkan pendengarnya. 
Pendengar selalu dapat berinteraksi dengan penyiar favoritnya dalam 
berbagai bentuk program mulai dari Kirim Salam, Request, Cari Kerja, 
Opini, Polling hingga berburu hadiah dalam aneka Kuis dan Games yang 
menarik. Sarana yang di sediakan agar pendengar dapat dengan mudah 
berinteraksi dengan penyiar adalah telepon, SMS, dan Facebook. 
PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 FM Bagan Batu Rokan 
Hilir juga menyampaikan sesuatu yang bersifat intermezzo. Ada pesan 
satir yang kita sampaikan dalam berbagai cara, misalnya jokes penyiar, 
radio play, materi kata, insert, features dan lain-lain. Para penyiar PT. BBC 
(Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 FM Bagan Batu Rokan Hilir tentu saja 
mewakili karakter para pendengarnya. Mereka adalah pencinta musik 
Indonesia yang berjiwa muda, bersemangat, memahami ke- Indonesia-an, 
berwawasan internasional dan mengikuti perkembangan terkini. Selama ini 
mereka dididik dan ditangani oleh sederatan ahli kepenyiaran yang 
berpengalaman luar biasa dalam dunia radio. Setiap hari para penyiar PT. 
BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 102,5 FM Bagan Batu Rokan Hilir akan 
menemani Listeners beraktifitas dengan suguhan musik Indonesia, 
informasi, mengajak Listeners untuk berinteraksi dan berintermezzo 
dengan menyampaikan berbagai hal yang mampu menghapus kepenatan 
dan kejenuhan. Agenda Program Harian Program Acara Waktu Bentuk 
Acara Materi Acara Ceria Pagi Hiburan (Interaktif Online) Gita Nada 




B. Jangkauan Siaran 
 
Radio BBC merupakan Radio yang memiliki jangkauan luas hingga 
200 Km. Radio BBC dapat mengikuti perkembangan media, hal ini 
terbukti dengan menghubungkan ke jaringan internet agar dapat 
menjangkau khalayak yang luas. Radio BBC 102.5 FM mampu menarik 
minat pendengar masyarakat Kecamatan Bagan Sinembah melalui 
penyajian program yang dapat menghibur pendengar. 
Radio BBC terjangkau hingga 200 km, yang meliputi Provinsi Riau 
(Bahtera Makmur, Kota Pinang, Pasir Putih, Bagan Sinembah, Lubuk 
Jawi, Balai Jaya, Salak, Panca Mukti, Balam Sempurna, Gelora, Pelita, 
Kencana, Bagan Bakti, Harapan Makmur, Bagan Siapiapi, Dumai dan 
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Duri), sedangkan Provinsi Sumatera Utara (Sibolga, Padang Sidempuan, 
Rantau Prapat, dan Aek Nabara). PT. BBC (Bagan Bandar Citranuansa) 
102,5 FM Bagan Batu Rokan Hilir adalah sebuah radio yang 






C. Visi dan Misi77 
 
Tabel 4.1 
Visi dan Misi Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM 
 
Visi 
Menjadi Radio siaran yang unggul, terpercaya dan 
professional dalam menyajikan hiburan serta informasi 
dengan mengedepankan nilai social dan budaya untuk 
keluarga. 
Misi 
Menyelenggarakan siaran yang bernilai edukatif, 
informative, dan menghibur masyarakat. 
Mengembangkan program untuk mengedukasi 
masyarakat dengan dilandasi nilai-nilai social budaya 
sesuai dengan tuntutan zaman untuk pendengar segmen 
keluarga. Menjalin kemitraan bisnis yang sinergis 
terpercaya dan saling menguntungkan. Menciptakan 
profesionalisme dalam manajemen radio. Mengikuti 
perkembangan teknologi secara terus menerus untuk 
mendukung penyelenggara siaran. Senantiasa membina 
SDM sesuai tuntutan professional di bidangnya. 
Menciptakan nilai tambah yang menguntungkan bagi 
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D. Data Media Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM78 
 
1. Data Umum Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM 
 
Nama Badan Hukum : PT. Radio Bandar Bagan Citranuansa 
Nama Stasiun Radio : BBC Top FM 
 Call Sign : Pm.2.Cdc 
 Frekuensi  : 102,5 MHZ 
 Alamat Studio : Jln. Jend. Sudirman No. 41 Bagan 
Batu,  Kab, Rokan Hilir, Provinsi Riau. 
 Phone  : 0765-55 22 44 
 Alamat Kantor / Pemasaran : Jl. Amal 16 – B Medan Sanggul  
Telp / Fax  : 061 – 845 7777 / 8463987 
Email  : bbcfm_rohil@yahoo.com 
Contact Person  : Agil (0852 7866 2424) 
 : H.M. Johar Sipahutar (0811 648 734) 
No. Anggota PRSSNI : 706-XVIII / 1995 
Slogan Radio  : Bandar Music Top FM 
Format Siaran : Hiburan Dan Informasi 
Format Siaran Kata : Tips dan Informasi 
Format Musik : Danggdut, Pop Indonesia, Lagu 
Tradisional, Lagu Internasinal, Dll 
 
2. Status Dan Karakter Pendengar79 
 
Jenis kelamin % 
     Table 4.2 
1 Pria 40 % 
2 Wanita 60 % 
 
 Usia % 
     Table 4.3 
1 13 - 25 Tahun 50 % 
2 26 - 40 Tahun 30 % 
3 41 – 60 Tahun 20 % 
 
Pendidikan % 
     Table 4.4 
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1 Tamatan SLTP 30% 
2 Tamatan SLTA 50% 
3 Sarjana 20% 
 
Format Musik % 
     Table 4.5 
1 Dangdut 40 % 
2 Pop Indonesia 50 % 
3 Lagu Daerah 10 % 
 
Status Pekerjaan % 
    Table 4.6 
1 Karyawan 25 % 
2 Wiraswata 45 % 
3 Pelajar / Mahasiswa 30% 
 
SES (Belanja / Bulan) % 
     Table 4.7 
1 Rp. 5 – 10 Juta 15 % 
2 Rp. 2 – 4 Juta 35 % 
3 Rp. 1 -2 Juta 35 % 
4 Dibawah 1 Juta 15 % 
 
Format Siaran 
     Table 4.8 
Entertainment Quiz Music News Education 
 
 
3. Program Siaran Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM 
 
1) Ceria Pagi (06.00 – 09.00 Wib) 
 
Tabel 4.9  
Data Siaran Program Ceria Pagi Radio Bandar Bagan Citranuansa 
102,5 FM 
Hari  Senin – Jumat 
Format  Hiburan (Live Interaktif) 
Penyiar  Ares Cadas (solo)  





Lagu  Dangdut, Pop, Terbaru, dll. 
Materi Acara Memberikan informasi terbaru/info seputar 
kejadian yang sedang tejadi, menyapa 
pendengar Executitive yang sedang 
beraktifitas pada pagi hari. Melempar topik 
sesuai tema harian yang telah ditetapkan 
pada running program dan mengandung 
opini via telpon, sms dan media sosial 
seperti facebook. Diselingi dengan 
menyuguhkan lagu-lagu yang telah di 
siapkan. Selain itu pendengar juga dapat 
melakukan telpon dengan penyiar langsung 
dan mengobrol serta dapat juga 




2) Pesona Batak (09.00 – 11.00 Wib) 
 
Tabel 4.10 
Data Siaran Program Pesona Batak Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Hari Senin - Rabu 
Format Hiburan (Live Interaktif) 
Penyiar   Beben Sinaga (solo) 
Sasaran Umum / Suku Batak 
Lagu  Batak  
Materi Acara Menyuguhkan lagu-lagu batak yang di 
barengin dengan telpon interaktif dengan 
pendengar, serta memberi kesempatan untuk 
pendengar mereques lagu batak dan juga 
dapat menyapa dan salam- salam. 
 
 
3) Lintas Siang (11.00 – 13.00 Wib)  
 
Tabel 4.11 
Data Siaran Program Lintas Siang Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 





Format  Hiburan  
Penyiar  Tiara Putri (solo) 
Sasaran  Umum  
Lagu Lagu lawas, Pop, Dangdut  
Materi Acara Memberikan tips/informasi seperti 
kesehatan, gaya hidup, selebriti, orang 
terkenal dan tren yang saat ini terjadi, Dll. 
 
 
4) Music Is Back (13.00 – 14.00 Wib) 
 
Tabel 4.12 
Data Siaran Program Music Is Back Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Hari  Kamis – Sabtu  
Format  Hiburan 
Penyiar  Rizka (solo) 
Sasaran  Umum  
Lagu  Pop  
Materi Acara  Membahas seputar music pop dan penyanyi, 
serta membahas perjalanan band-band pop 
yang pernah terkenal pada masanya. 
 
 
5) Tergoda (14 – 16 / 15 – 17 Wib) 
 
Tabel 4.13 
Data Siaran Program Tergoda Radio Bandar Bagan Citranuansa 
102,5 FM 
Hari  Senin – Sabtu 
Format  Hiburan (Live Interaktif) 
Penyiar  Ulfa (solo)  
Sasaran  Umum  
Lagu  Dangdut, Lawas, Baru 
Materi Acara  Membahas seputar tema yang telah 
disiapkan sebelumnya, berlangsung selama 
2 jam dipandu dengan seorang penyiar, 
melukan interaksi langsung dengan 





media facebook. Selain itu pendengar juga 




6) Zona Danggut Bebas (17 – 20 Wib)  
 
Tabel 4.14 
Data Siaran Program Zona Danggut Bebas Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Hari  Kamis – Sabtu  
Format  Hiburan (Live Interaktrif) 
Penyiar  Gemi (solo) 
Sasaran  Umum  
Lagu  Lagu Dangdut Lawas dan Terbaru  
Materi Acara  Membahas seputar tema yang telah 
ditentukan sebelumnya, berlangsung selama 
2 jam dipandu dengan seorang penyiar. Dan 
juga pendengar dapat melakukan 
komunikasi dua arah dengan pendengar 
melalui via telpon, dapat juga melakukan 
salam dan pendengar juga dapat melakukan 
reques lagu dangdut yang nantinya bakal di 
putar oleh penyiar. Selain itu komunikasi 
antara pendengar dan penyiar dapat 
dilakuakan dengan via media sosial 
facebook, yang nantinya penyiar membuat 
status yang berisikan tema apa yang akan di 
bahas di program zona dangdut bebas, dan 
para pendengar dapat melakukan komentar-
komentar di status tearsebut. 
 
 
7) Zona Lagu Pop (17- 20 Wib) 
 
Tabel 4.15 
Data Siaran Program Zona Lagu Pop Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Hari  Senin – Rabu  





Penyiar  Abdi (solo) 
Sasaran  Umum  
Lagu  Lagu Pop Terbaru 
Materi Acara  Program ini membahas tentang lagu-lagu 
pop terbaru. Dipandu oleh seorang penyiar 
yang juga melakukan komunikasi dua arah 
dengan pendengar malalui via telpon dapat 
juga melakukan salam dan pendengar juga 
dapat melakukan reques lagu dangdut yang 
nantinya bakal di putar oleh penyiar. Selain 
itu komunikasi antara pendengar dan 
penyiar dapat dilakuakan dengan via media 
sosial facebook, yang nantinya penyiar 
membuat status yang berisikan tema apa 
yang akan di bahas di program zona pop 
bebas, dan para pendengar dapat melakukan 
komentar-komentar di status tearsebut. 
 
8) Pesona Malam (20.00 – 22.00 Wib) 
 
Tabel 4.16 
Data Siaran Program Pesona Malam Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Hari  Senin - Rabu 
Format  Hiburan / Live Interaktif  
Penyiar  Aris (solo) 
Sasaran  Umum  
Lagu  Bebas  
Materi Acara  Membahas topik/opini / salam / pesan. 
Program yang menemani malam sahabat 
pendengar radio bagan bagan cutra nuansa 
dengan membahas topik tentang fenomena 
kehidupan orang dewasa sesuai tema harian 
yang telah di tetapkan sebelumya. Ada juga 
sesi yang berisikan interaksi langsung 
dengan pendengar melaluli via sms, telpon 
serta media sosial seperti facebook. 
Pendengar dapat melakuakan salam dan 






9) Roma Citra (16.00 – 18.00 Wib) 
 
Tabel 4.17 
Data Siaran Program Roma Citra Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Hari  Jumat  
Format  Hiburan / Live Interaktif 
Penyiar  Erwin (solo)  
Sasaran  Umum  
Lagu  Roma Irama  
Materi Acara  Program ini berdurasi sekitar dau jam 
dengan materi acara yaitu membahas lagu – 
lagu Rhoma Irama, dipandu dengan seorang 
penyiar yang melakukan interaksi dengan 
pendengar memalui via telpon, sms dan 
media sosial facebook. Maka para 
pendengar juga dapat melakukan salam serta 
reques lagu Rhoma Irama yang nantinya 
akan di putar oleh penyiar.   
 
10)  Pesona Suara Anda (20.00 – 22.00 Wib)  
Tabel 4.18 
Data Siaran Program Pesona Suara Anda Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Hari  Sabtu - Minggu 
Format  Hiburan / Live Interaktif 
Penyiar  Aris (solo) 
Sasaran  Umum  
Lagu  Dangdut, Pop, Lagu nostalgia 
Materi Acara  Dipandu oleh seorang penyiar dengan durasi 
acara dua jam dengan tema acara yaitu kritik 
sosial secara guyonan, pendengar dapat 
melakukan intraksi dengan penyiar melalui 
via telpon, sms dan media sosial seperti 
facebook. Maka pendengar juga dapat 
melakukan karoeke secara langsung dengan 
bergabung dengan penyiar di studio dan 
juga dapat melakukan nya di rumah melalui 






11)  GSM / Gita Senandung Malaysia (16.00 – 18.00 WIB) 
 
Tabel 4.19 
Data Siaran Program Pesona Suara Anda Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Hari Sabtu  
Format  Hiburan / Live Interaktif 
Penyiar Abdi (solo) 
Sasaran  Umum  
Lagu  Malaysia bebas  
Materi Acara Program ini merupakan program 
hiburan yang berdurasi dua jam, 
pyang membahas informasi artis 
Malaysia yang dipandu oleh seorang 
penyiar. Dengan melakukan intraksi 
secara interaktif dengan pendengar 
melalui via sms, telpon dan media 
sosial. Yang nantinya pendengar 
dapat melakuakan salam dan reques 
lagu Malaysia bebas. 
 
12)  Jadwal Siaran Spesial Hari Minggu 
Tabel 4.20  
Data Siaran Program Spesial Hari Miinggu Radio Bandar Bagan 
Citranuansa 102,5 FM 
Jam  Program Crew 
05.45 – 06.00 Wib Tune in / Dzikir Pagi Erwin 
06.00 – 06.15 Wib Indonesia Raya / Senam pagi – 
06.00 – 08.00 Wib Music Is back Rizka 
08.00 – 10.00 Wib BBC Reques Bebas  Tiara 
10.00 – 12.00 Wib Hits Asia Erwin 
12.00 – 14.00 Wib Rock Classic Aris 
14.00 – 17.00 Wib Karaoke Live  
17.00 – 19.00 Wib 
Gaung Anak Band (90 an – 
2018) Plus Histori Band 
Tersebut 
Abdy 
19.00 – 22.00 Wib Pesona Malam Aris 





E. Rate Card Radio Bandar Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM80 
 
1. Blocking Time 
 
1) Sponsor Tunggal 30‘‘  ..............................  Rp. 1.500.000 / Bulan 
2) Sponsor Tunggal 60‘‘ ...............................  Rp. 1.700.000 / Bulan 
3) Spesial Program / Sponsor  ......................  Rp. 2.000.000 / Bulan 
4) Spesial Program / Talkshow .....................  Rp. 2.700.000 / Bulan 
 
2. Tarif Iklan 
 
Tabel 4.21 
Data Tabel Tarif Iklan Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM 
Spot Prime Time Adlibs Durasi Blocking Time 
15‘‘ Rp. 30.000 Rp. 40.000 15‘‘ Rp. 500.000 
30‘‘ Rp. 45.000 Rp. 50.000 30‘‘ Rp. 750.000 
45‘‘ Rp. 60.000 Rp. 75.000 45‘‘ Rp. 1.000.000 
60‘‘ Rp. 75.000 Rp. 90.000 60‘‘ Rp. 1.500.000 
 
 
F. Logo Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM 
 









Logo atau simbol merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
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G. Struktur Organisasi Radio Bandar Bagan Citranuansa 102,5 FM 
 
Pengorganisasian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
sebuah lembaga, karna dengan pengorganisasian yang baik maka 
perencanaan yang telah disusun dan ditetapkan akan berjalan dengan baik 
pula. Selain itu dengan adanya pengorganisasian, pimpinan beserta para 
stafnya akan lebih mudah untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Seluruh kegiatan penyiaran yang dilakukan di Radi Bandar Bagan 
Citranuansa 102.5 FM tentunya tidak lepas dari pembentukan struktur-
struktur organisasi yang ada. Struktur orgsanisasi yang ada di Radio Bagan 
Citranuansa telah dibentuk dengan Pertimbangan berbagai kebutuhan yang 
diperlukan dalam seluruh proses penyiaran tentunya. Secara rinci struktur 
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A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan data dan analisis pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan mengenai Manajemen program Ceria Pagi sebagai program 
siaran unggulan di radio Bandar Bagan Citranuansa yaitu terdiri dari 
perencanaan program siaran, sasaran menarik audien, pemasaran program 
siaran, evaluasi program siaran, pengorganisasian program siaram dan 
pergerakan program siaran.  
Pada proses perencanaan program siaran meliputi kegiatan seperti 
melakukan pertemuan atau rapat dalam menentukan ide dan konsep yang 
matang lalu dikembangkan, setelah di tentukannya ide tersebut 
perencanaan selanjutnya yaitu dengan membuat skrip naskah. Perencaan 
selanjutnya yaitu melakukan pemilihan penyiar yang bertujuan untuk 
mensukseskan perencanaan program. Pemilihan penyiar sangat penting 
dilakukan pada proses perencanaan program siaran karena penyiar 
merupakan elemen yang penting. 
Pada kegiatan sasaran menarik audien program siaran meliputi 
kegaiatan berdasarkan pemilihan segmentasi bersifat umum dan juga 
berdasarkan status dan karakter pendengar. Selanjutnya juga melakukan 
pembangunan komunikasi yang baik dengan audiens. cara lain juga 
dilakukan yaitu melalui media sosial via facebook dan telpon interaktif, 
yang nantinya pendengar dapat berintraksi langsung dengan penyiar. Dan 
langkah terakhir yaitu dengan promosi program seperti membuat jingle 
khusus program yang nantinya akan diputar di sela-sela program acara lain 
dan waktu-waktu tertentu.  
Pemasaran program mencakup kegiatan penjualan program kepada 
pihak iklan dengan proses menawarkan kepada pihak pengiklan mengenai 
keunggulan – keunggulan yang di miliki program. Selanjutnya melakukan 
proses negosiasi yang membahas tarif yang akan dipasang pada program, 
tarif iklan di buat secara mandiri oleh pihak radio guna menjadi pedoman 
untuk menawarkan kepada pihak pengiklan yang ingin memasang iklan.  
Evaluasi Program Siaran dan evaluasi program siaran diperlukan 
standar yang ditetapkan. Pengawasan dan evaluasi dilakukan guna 
mengukur sejauh maana target dan rencana dapat tercapai. Mengenai 
metode pengawasan dan evaluasi dapat dilakukan berdasarkan 
kesanggupan pihak yang melakukan pengawasan, seperti pengawasan 





Sehingga metode pengawasan dapat dibagi dua yaitu metode langsung dan 
metode dan metode rapat secara berkala 
Pengorganisasian (organizing) merupakan kegiatan pemilihan 
kerabat kerja yang bertugas dengan tujuan mempertanggung jawabkan 
sekumpulan kegiatan program agar dapat berjalan secara efektif dan 
efisien. Pada hal nya yaitu seperti penyiar dan produser harus bertanggung 
jawab atas tugasnya pada program, peran pimpinan di dalam 
pengorganisaasian juga sangat dibutuhkan bertujuan untuk mempengaruhi 
kinerja dan kualitas anggota nya dalam melaksanakan tugas nya. 
Pergerakan (actualiting) program meliputi suatu kegiatan 
mempengaruhi atau mengarahkan terpusat pada stimulasi dan menambah 
antusiasme karyawan. Hal yang dilakukan seperti pemberian motivasi, 
dengan tujuan agar karyawan mau memberikan kontribusi terbaik 
tentunya. Langkah pergerakan selanjutnya dengan cara komunikasi, yang 
di lakukan pemimpin dengan karyawan agar mengetahui atau menyadari 
tujuan dan rencana yang akan dicapai. Langkah terakhir dengan 
kepemimpinan, yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-
orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. 
 
B. Saran  
 
1. Bagi Radio Bandar Bagan Citranuansa diharapkan agar lebih 
meningkatkan kualitas program Ceria Pagi, baik dari segi konten 
maupun manajemen nya agar tetap menjadi program unggulan dan bisa 
selalu eksis di masyarakat.   
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
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Sedang berlangsungnya proses siaran program Ceria Pagi yang dilakukan oleh 































Alat ini mengatur kenadali suara 
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Microphone dan Headphone 
 
Microphone berfungsi sebagai 
alat pengudara pada saat 
siaran. Headphone berfunggsi 
untuk memonitor suara dan 




















Berfungsi untuk untuk 
menumpangkan sinyal suara pada 
sinyal radio yang nantinya di 
















Wawancara dengan Murry 
Marsalin selaku Station 
Manajer sekaligus Produser 






















Wawancara dengan Ares 
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